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 Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan YME atas segala berkat dan 
karunia-Nya sehingga penulis telah berhasil menyelesaikan penyusunan laporan akhir 
tugas akhir ini. Laporan akhir tugas akhir disusun dengan tujuan untuk memenuhi 
salah satu persyaratan memperoleh Sarjana Program Studi Ilmu Komunikasi di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Satya Wacana. 
Penyusunan laporan akhir tugas akhir ini dilakukan atas dasar hasil perjuangan kuliah 
selama saya di FISKOM UKSW. 
Perjalanan kuliah yang ditempuh memberikan banyak pengalaman yang 
sangat bernilai bagi saya, yaitu ketelitian dalam melakukan pekerjaan, kedisiplinan, 
serta koordinasi. Melalui laporan ini, saya mencoba untuk membagi apa saja yang 
telah saya pelajari, pahami, dan kerjakan dengan sebaik-baiknya. 
 Selama perkuliahan hingga penulisan laporan akhir tugas akhir saya didukung 
oleh pihak-pihak yang secara tulus dan ikhlas membantu demi kelancaran 
perkuliahan penulis. Maka dari itu, dalam kesempatan ini penulis ingin 
mennyampaikan rasa terimakasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak-pihak 
tersebut, yaitu :  
 
1. Tuhan Yesus atas berkat yang selalu Kau limpakan di kehidupan saya. Yang 
terpenting adalah Tuhan tahu isi hati saya.  
2. Papa, Mama, Kak Uli, Bang Boy, dan Bonnie yang selalu mendoakan yang 
terbaik untuk saya. Terimakasih untuk kerja keras kalian semua dalam 
memperjuangkan studi saya. 
3. Maya & Calvin yang selalu mengingatkan saya kalau kuliah mahal dan jangan 
main-main. I owe you my life for eternity. 
4. Pandita Novella yang merangkap sahabat sekaligus rekan kerja selama produksi 






















Perempuan dibedakan dengan laki-laki dari segi kemampuan hingga 
upah. Upah rendah untuk sebagian besar orang, dan khususnya bagi 
perempuan telah menjadi perhatian. Pada saat yang sama, perempuan harus 
bekerja sekaligus melakukan pekerjaan domestik. Salah satu spesifikasi 
problematika yang terjadi adalah pembagian kerja seksual yang dipengaruhi 
oleh kesadaran akan perbedaan pendefinisian maskulinitas dan feminitas di 
setiap masyarakat ini membawa kesadaran akan adanya bentuk-bentuk 
pembagian kerja seksual. Terdapat dua pandangan ketika prempuan bekerja di 
sektor formal, yaitu dianggap mendobrak rendahnya posisi perempuan dan 
dianggap mengeksploitasi perempuan. Hal ini dikarenakan upah mereka yang 
amat rendah, dan hubungan mereka dengan atasan sering kali bersifat 
patriarkal sehingga berujung kepada kekerasan. Dari stereotype berbasis 
gender tersebut banyak perempuan yang mencari peluang kerja lain, salah 
satunya adalah menjadi pekerja seks komersil. Namun, perbedaan dalam 
memandang pekerja seks komersil yang terjadi pada kaum perempuan tidak 
terlepas adanya cara pandang patriarkal. Oleh karena itulah, permasalahan ini 
akan dikemas dalam sebuah Filem pendek yang berjudul “Di Balik Kepak 
Kupu-Kupu”. Filem tersebut memberi gambaran faktual terhadap persepsi 
yang salah terhadap pekerja seks komersil.  
   
 Kata kunci: Feminis sosialis, feminis perempuan, pekerja seks komersil, 








Women are distinguished from men in terms of ability to wage. Low wages for most 
people and especially for women have become a concern. At the same time, women 
must work at the same time doing domestic work. One of the problematic 
specifications is the division of sexual labor that is influenced by the awareness of the 
differences in the definition of masculinity and femininity in each community brings 
awareness of the forms of sexual division of labor. There are two perspectives when 
women work in the formal sector, which is considered break the low position of 
women and is considered as women exploitation. This is because their wages are very 
low, and their relationship with superiors is often patriarchal, resulting in violence. 
From the gender-based stereotypes, many women are looking for other employment 
opportunities, one of them is being a commercial sex worker. However, differences in 
the view of commercial sex workers in women are influenced by the patriarchal pint 
of view. Therefore, this issue will be packaged in a short film entitled "Di Balik 
Kepak Kupu-Kupu". The film presents a factual representation of the wrong 
perception of commercial sex workers. 
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Dramaturgi Di Balik Kepak Kupu-Kupu 
Proses memasukan potongan video untuk menjadi 
satu kesatuan filem Storyboard  
Proses membuat dan memasukan bumper ke dalam 
filem. 
Proses memasukkan backsound dan sound effect ke 
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